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Abstrak : Judul penelitian ini adalah "Peningkatan Motivasi Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media Realistik pada Siswa Kelas V SDN 21 Tanjung 
Panti". Penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang peningkatan 
motivasi pembelajaran matematika pada siswa kelas V SDN 21 Tanjung Panti 
setelah digunakan media realistik dalam pembelajaran matematika. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan 
kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 15 orang siswa kelas V SDN 21 Tanjung 
Panti, yang kurang memiliki motivasi dalam pembelajaran matematika. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa setelah digunakannya media realistik terdapat 
peningkatan motivasi pembelajaran matematika dari base line (36,68%) ke siklus 
II (90,61%) meningkat sebesar 53,98% dalam kategori cukup tinggi.  
 





Abstract : The title of the study is " Increasing Motivation Learning Mathematics 
Using Realistic Media in grade V students of SDN 21 Tanjung Panti". The 
research aimed to obtain information about the increased motivation of learning 
mathematics in grade V SDN 21 Tanjung Panti after use realistic media in 
learning mathematics. The research method used is descriptive with the form 
classroom action research (CAR). Subjects were 15 fifth grade students of SDN 
21 Tanjung Panti, who lack motivation in learning mathematics.  The results of 
data analysis showed that after media realistic there is an increase in the 
motivation of learning mathematics from base line (36.68%) to the second cycle 
(90.61%) increased by 53.98% in the fairly high category. 
 







 Pembelajaran matematika mempunyai tujuan menyalurkan pemikiran 
sehari-hari ke arah pemikiran yang lebih teknis dan ilmiah pada tahap usia dini. 
Pentingnya motivasi pembelajaran matematika menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung dalam pembelajaran matematika.  
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting, karena 
matematika sebagai mata pelajaran yang memungkinkan untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir dan merupakan sarana untuk meningkatkan kwalitas sumber 
daya manusia. Matematika merupakan cabang ilmu yang abstrak, maka dari itu 
untuk mempermudah perlu kita gunakan media realistik dalam pembelajaran 
matematika. Yang menjadi masalah umum dalam penelitian ini adalah 
"Bagaimanakah peningkatan motivasi pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media realistik pada siswa kelas V SDN 21 Tanjung Panti 
Kembayan ?". 
 Dalam kamus Bahasa Indonesia untuk pendudukan Qonita Alya 
(2009:472) menyatakan : motivasi adlaha usaha yang dapat menyebabkan 
seseorang atau kelompok tertentu bergerak melakukan suatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan 
perbuatannya. Sedangkan menurut Mc. Donald mengatakan bahwa motivasi 
adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Untuk 
menciptakan motivasi belajar siswa, menurut E. Mulyasa (2003) perlu 
diperhatikan beberapa hal : (1) siswa akan belajar lebih giat apabila topik yang 
dipelajarinya menarik dan berguna bagi dirinya, (2) Tujuan pembelajaran harus 
disusun dengan jelas dan harus diinformasikan kepada siswa sehingga mereka 
mengetahui tujuan belajar yang hendak di capai, (3) Siswa harus selalu diberitahu 
tentang hasil belajarnya, (4) Pemberian pujian dan hadiah itu lebih baik  daripada 
hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, (5) Manfaatkan 
sikap-sikap, cita-cita, dan rasa ingin tahu siswa, (6) Usahakan untuk 
memperhatikan siswa, perbedaan individual siswa, (7) Usahakan untuk 
mengetahui kebutuhan siswa dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya, rasa 
aman, menunjukkan bahwa guru peduli, mengatur pengalaman sedemikian rupa 
sehingga siswa memperoleh kepuasan dan penghargaan. 
 Motivasi siswa sangat penting untuk memperoleh hasil belajar yang 
maksimal. Motivasi merupakan gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang 
timbul dari pada siswa baik sadar maupun tidak sadar, untuk melakukan tindakan 
dengan tujuan tertentu. Motivasi dalam diri siswa dibagi menjadi dua yaitu : 
Motivasi Intirinsik dan Motivasi Ekstrinsik. Faktor yang mempengaruhi motivasi 
siswa adalah metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Ada 10 poin 
indikator kinerja untuk mengukur motivasi pembelajaran, (1) siswa yang tertarik 
menyimak pelajaran tanpa diminta oleh guru, (2) Siswa yang mencatat pelajaran 
yang tanpa diminta oleh guru, (3) Siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
tanpa ditunjuk oleh guru, (4) Siswa yang bersungguh-sungguh mengerjakan tugas 
tanpa diminta oleh guru, (5) Siswa yang berani maju ke depan kelas, (6) Siswa 
yang tertarik menyimak pelajaran setelah diminta oleh guru, (7) Siswa yang 
mencatat pelajaran setelah diminta oleh guru, (8) Siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru setelah diminta oleh guru, (9) Siswa yang bersungguh-
sungguh mengerjakan tugas setelah diminta oleh guru, (10) Siswa yang berani 
maju ke depan kelas setelah diminta oleh guru. 
 Menurut pendapat Rayandra Asyhar (2011:5) Media merupakan suatu 
sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu 
proses komunikasi antara komunikator dan komunikan. Media realistik adalah alat 
sederhana yang mudah dijumpai oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
kardus, penghapus, tempat kapur, dan bentuk ruang kelas. Keunggulan media 
realistik adalah mempermudah guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, 
membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran, selain itu media realistik 
masih sangat mudah di dapatkan. Sedangkan kelemahan dari media realistik 
adalah tidak dapat digeneralisasikan. Media realistik merupakan benda konkrit 
atau nyata yang dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa termotivasi. 
Dengan penggunaan media realsitik dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat siswa sehingga siswa termotivasi dalam pembelajaran 





 Metode penelitian yang digunakan dalam peningkatan motivasi 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media realistik pada siswa kelas 
V SDN 21 Tanjung Panti, Kembayan adalah deskriptif. Metode penelitian ini 
dipandang sesuai, karena berorientasi pada pemecahan masalah yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi masalah 
pembelajarannya (Sulipan, 2010). 
 Oleh karena itu, masalah motivasi pembelajaran matematika yang 
ditangani di dalam penelitian ini berupa upaya peningkatan motivasi pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media realistik. Desain penelitian yang 
dianggap sesuai adalah penelitian tindakan kelas. Bagan dari desain penelitian 































Bagan I Penelitian Tindakan  Kelas 
 
 
                Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 21 Tanjung Panti, 
Kembayan. Dengan jumlah siswa 15 orang yang terdiri dari 12 orang perempuan 
dan 3 orang laki-laki. Upaya peningkatan motivasi dengan menggunakan media 
realistik mengacu pada 10 poin indikator kinerja. Kategori yang digunakan dalam 
mengelompokkan jenjang atau tingkat motivasi siswa mengacu pada pendapat 
Anas Sudiyono (2010 : 34), sebagai berikut.  
Kategori peningkatan motivasi : 
 
81  -  100 = Sangat tinggi 
61 -   80 = Tinggi 
41 -   60 = Cukup tinggi 
21 -   40 = Rendah 





























 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
              Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas V SDN 21 Tanjung 
Panti mengalami kesulitan dalam pembelajaran matmatika. Sehingga siswa 
kurang memiliki motivasi dalam pembelajaran matematika. Namun setelah 
digunakannya media realistik dalam pembelajaran matematika pada Siswa Kelas 
V SDN 21 Tanjung Panti, diperoleh hasil peningkatan motivasi pembelajaran 
matematika seperti pada tabel berikut : 
 




Base Line Siklus I Siklus II 
Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % 
A.  Motivasi Intrinsik 
1. Siswa yang tertarik menyimak 
pelajaran tanpa diminta oleh guru. 
2. Siswa yang mencatat pelajaran 
tanpa diminta oleh guru. 
3. Siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru tanpa 
ditunjuk oleh guru. 
4. Siswa yang bersungguh-sungguh 
mengerjakan tugas tampa diminta 
oleh guru. 
5. Siswa yang berani maju ke depan 





























































































































































JUMLAH  153,1  379,8  353,1  146,5  426,3  73,1 
RATA-RATA  30,62  75,96  70,62  29,3  85,26  14,62 
B Motivasi Ekstrinsik 
1. Siswa yang tertarik menyimak 
pelajaran setelah diminta oleh 
guru. 
2. Siswa yang  mencatat pelajaran 
setelah diminta oleh guru. 
3. Siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru setelah 
ditunjuk oleh guru 
4. Siswa yang bersungguh-sungguh 
mengerjakan tugas setelah 
disuruh oleh guru. 
5. Siswa yang berani maju ke depan 









































































































































































JUMLAH  413,2  286,5  399,9  99,8  479,9  19,9 
RATA-RATA  42,64  57,5  79,98  19,96  95,96  3,96 














D. Rata-rata hasil belajar siswa  31,33    70    93,26   
         
 
 
             Pelaksanaan penelitian awal (Base Line) dilaksanakan pada tanggal 28 
Sept 2012. Pada penelitian awal belum digunakannya media realistik dalam 
pembelajaran matematika pada siswa kelas V SDN 21 Tanjung Panti. Dan hasil 
penelitian diperoleh rata-rata motivasi pembelajaran matematika sebanyak 
36,63% dalam kategori rendah seperti terlihat pada tabel I di atas. 
            Untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada penelitian awal (Base 
Line) yaitu rendahnya motivasi pembelajaran matematika pada penelitian Siklus I 
yang dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2012 dalam proses pembelajaran 
matematika menggunakan media realalistik dengan tujuan membangkitkan 
motivasi siswa dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Seperti terlihat pada tabel 1. Setelah digunakannya media realistik 
dalam pembelajaran matematika terdapat peningkatan motivasi intrinsik dari base 
line (30,62%) ke siklus I (70,62%) mengalami peningkatan sebesar 40%% dalam 
kategori rendah. Peningkatan motivasi ekstrinsik dari base line (42,64%) ke siklus 
I (79,98%) meningkat sebesar 37,34% dalam kategori rendah. 
Peningkatan rata-rata motivasi pembelajaran matematika pada siklus I dari base 
line (36,63%) ke siklus I (75,3%) meningkat sebesar 38,67% dalam kategori 
rendah. Sedangkan hasil belajar siswa setelah digunakannya media realistik juga 
mengalami peningkatan seperti terlihat pada tabel 1. Dari base line (31,33%) ke 
siklus 1 (70) mengalami peningkatan sebesar 38,68 dalam kategori rendah. 
 
            Dari hasil penelitian siklus I tampak bahwa adanya peningkatan motivasi 
dan hasil belajar setelah digunakannya media realistik. Akat tetapi peningkatan 
yang diperoleh belum mencapai angka yang maksimal. Maka dilakukan siklus 
berikutnya untuk memperoleh hasil peningkatan yang sesuai dengan harapan. 
Pelaksanaan penelitian siklus II pada tanggal 08 Oktober 2012 di kelas V SDN 21 
Tanjung Panti, berdasarkan Tabel 1.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada 
Siklus II, pola pembelajaran memperlihatkan adanya motivasi pemebelajaran yang 
diharapkan tergolong tinggi. Hampir seluruh siswa di setiap aspek pengamatan 
menunjukkan motivasi pembelajaran yang diharapkan. 
Peningkatan motivasi intrinsik dari base line (30,62%) ke Siklus II (85,26%) 
meningkat sebesar 54,64% dalam kategori cukup tinggi. Peningkatan motivasi 
ekstrinsik dari base line (42,64%) ke siklus II (95,96%) meningkat sebesar 
53,32% dalam kategori cukup tinggi. Peningkatan rata-rata motivasi pembelajaran 
matematika  dari base line (36,63%) ke Siklus II (90,61%) meningkat sebesar 
53,98 dalamkategori cukup tinggi. Sedangkan peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa sebagai dampak dari meningkatnya motivasi pembelajaran matematika, dari 
base line 31,33 ke siklus II 91,2 meningkat sebesar 61,87 dalam kategori tinggi.  
 
            Penggunaan media realistik ternyata dapat memberikan pengalaman yang 
nyata dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam berusaha sendiri untuk 
memperoleh pengetahuan belajarnya sendiri. Berdasarkan hasil pengamatan 
motivasi siswa dalam pembelajaran memperlihatkan adanya peningkatan motivasi 




          Terdapat peningkatan motivasi pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media realistik pada siswa kelas V SDN 21 Tanjung Panti,  dari 
base line (36,63%) ke Siklus II (90,61%) meningkat sebesar 53,98% dalam 
kategori cukup tinggi. Peningkatan motivasi intrinsik dari base line (30,62%) ke 
siklus II (85,26%) meningkat sebesar 54,62% dalam kategori cukup tinggi. 
Peningkatan motivasi ekstrinsik dari base line (42,62%) ke siklus II (92,96%) 
meningkat sebesar 53,32% dalam kategori cukup tinggi. Peningkatan rata-rata 
hasil belajar matematika sebagai dampak meningkatnya motivasi pembelajaran 
matematika dengan digunakannya media realistik pada siswa kelas V SDN 21 
Tanjung Panti, dari base line 31,3 ke Siklus II 93,22 meningkat sebesar 61,81 
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